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ABSTRAKSI

Bambu dalam perkembangan desain hingga saat ini diungkapkan oleh beberapa
pengrajin baik UKM maupun industri sekala besar hampir berada pada titik jenuh inofasi
dalam pengolahannya. Hal ini terjadi karena bambu pada sebagian besar pelaku tersebut
mengolah bambu dengan teknik yang hampir sama dilakukan turun temurun. Tentunya ini
menyebabkan ragam desain yang mampu dihadirkan hanya yang sesuai dengan teknik-teknik
tersebut saja. Ini lah yang tentunya menjadi peluang untuk membuat inovasi baru pengolahan
material bambu.

Kesenjangan ini juga membuat sebuah celah pada dunia fashion yang mempunyai
segment market yang sangat besar untuk bambu dapat masuk dan mendapatkan tempat di
sini. Sifat konsumtif generai masa kini tentu memberi kan nilai lebih bagi bambu mampu
mendapat standart baru bahwa bambu juga bisa dijadikan material fashion yang tidak kalah
dengan material yang umum digunakan pada dunia fashion.

Oleh karena itu perlu adanya sebuah produk yang mampu membawa bambu masuk ke
dalam dunia fashion. Tas tangan wanita adalah sebuah®produk yang menjadi acuan untuk
produk baru tersebut. Banyaknya jenis tas tangan wanita dapat dijadikan sebuah proses
desain yang sangat menarik dan menantang untuk memasukan bambu dalam dunia fashion.
Tas tangan wanita dengan material bambu laminasi dan kain shibori diharapkan mampu
memberikan warna baru dalam dunia fashion.

Kata kunci : Hand Bag, Tas Wanita, Bambu, Shibori, Fashion
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bambu dikenal akrab oleh masyarakat Indonesia sebagai material yang dekat
dengan kehidupan mereka. Kedekatan ini terjadi dalam hal kemudahannya untuk
mendapatkan karena tumbuh dekat dengan daerah tempat mereka tinggal,
penguasaan teknik pengolahan, harga material yang relatif terjangkau, dan juga
mereka merasa bahwa bambu adalah material yang mewakili mereka sebagai
orang sederhana maupun juga sebagai orang Asia. Hal ini menjadi sebuah nilai

yang tidak mungkin bisa hilang dari masyarakat Indonesia.

Dengan semakin majunya perkembangan teknologi dalam hal pengolahan
material mulai cukup banyak material yang. digunakan untuk mengganti
penggunaan bambu. Beberapa kekurangan material bambu seperti misalnya usia
penggunaan material bambu yang mampu. mengalami kerusakan karena waktu
maupun organisme lain,< batasan bentuk yang mampu ditoleransi karena
karakteristik serat bambu, dan juga paradigma bahwa material bambu adalah
material murah yang mewakili masyarakat bawah membuat hadirnya material lain
menjadi lebih diperhatikan dan dipilih menggantikan bambu sebagai material
utama: Penggantian material ini mempunyai beberapa akibat seperti bila material
pengganti adalah hasil tambang maka akan terjadi dampak dari eksploitasi bumi
yang berlebihan ‘guna memenuhi kebutuhan material tersebut. Bila material
pengganti mempunyai kondisi di mana material tersebut mempunyai usia urai
yang lama bila diterima oleh bumi maka itu juga menjadi permasalahan besar,

penumpukan sampah material akan menjadi problem besar.

Hadirnya metode-metode baru pengolahan bambu yang mampu membuat
bambu mempunyai karakteristik yang sama seperti material yang biasa digunakan
mampu menjadi sebuah pilihan baru yang jauh lebih baik untuk alam bahkan
mampu menawarkan nilai jua yang lebih lagi. Metode pengolahan bambu seperti
banding, laminasi, maupun coiling mampu membuat bambu menjadi lebih kuat,

lebih bisa dibentuk sesuai dengan kebutuhan, dan juga mampu mencapai usia



penggunaan yang lebih lama. Hal ini yang akhirnya saat ini mulai dilirik sebagai
material alternatif yang cukup menjanjikan.

Generasi muda yang mempunyai karakter yang cenderung konsumtif menjadi
salah satu pintu masuk yang saya gunakan untuk merebranding material bambu
sebagai material alternatif. Generasi muda saat ini cenderung membutuhkan
proses pengakuan jati diri secara berlebih. Beberapa pengakuan ini tidak terlepas
dari beberapa sektor produk seperti misalnya gadget, fashion, tools, maupun
produk lainnya. Performa setiap individu anak muda pun juga menjadi salah satu
jalan untuk mereka menerima pengakuan atas diri mereka. Performa yang
dimaksut seperti misalnya pada bagaimana status sosial dari profesi mereka, status

akademis mereka, maupun performa mereka ditunjang oleh sebuah produk.

Fashion, adalah sebuah perilaku yang mempunyai porsi cukup besar dalam
dunia kaum muda. Fashion tentunya tidak bisa lepas dari dunia pengakuan kaum
muda, apa yang mereka gunakan mampu mendongkrak penampilan dan
pengakuan mereka pada lingkup di mana mereka hidup. Dua hal ini tentunya
menjadi salah satu pintu masuk yang strategis untuk mencoba mengangkat
bambu sebagai material alternatif yang mampu masuk sebagai material yang
mempunyai nilai lebih dibandingkan material yang sudah ada digunakan pada dua

hal tersebut.

Karakter yang melekat pada bambu sebagai material kuat tentunya juga berani
untuk ‘disandingkan dengan material logam maupun plastik sebagai material
alternatif pengganti mereka. Dengan pengolahan yang sudah berkembang nilai
kekuatan material bambu pun menjadi tidak kalah saing dengan kekuatan dari
material logam maupun plastik. Kelemahan bambu yang tidak berusia lama pun
mampu ditepis dengan beberapa metode pengolahan yang menjadikan bambu
sebagai material komposit menjadi nilai lebih lagi menjadikan bambu mampu
mencapai usia yang lebih lama karena tidak terkontaminasi langsung dengan

udara maupun organisme yang membuat bambu menjadi lapuk.

Dalam dunia fashion yang menjadi salah satu sektor yang banyak digeluti oleh

anak muda dibutuhkan juga sebuah produk yang mampu melindungi beberapa



barang bawaan para pelaku fashion seperti misalnya gadget, alat make-
up,notes,dan lain sebagainya. Produk yang sudah ada menggunakan material
logam maupun plastik untuk mencapai titik kuat terhadap perlindungan barang-
barang tersebut yang di bawa,sementara hal ini mempunyai keterbatasan juga
dalam segi dampak terhadap alam. Bambu hadir untuk mencoba mengisi peluang
tersebut. Pengaplikasian material bambu olahan mampu mencapai kebutuhan
kekuatan dan juga aspek gaya yang dibutuhkan dalam dunia fashion. Bambu yang
membawa identitas kuat sebagai material Asia juga menjadi nilai lebih dari
sebuah material. Hal ini diharapkan bahwa generasi muda Indonesia menjadi lebih
mempunyai rasa bangga akan identitasnya sebagai warga negara Indonesia yang

mampu mempunyai material produk yang bernilai lebih tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang saya angkat dalam Tugas Akhir ini dan hasil dari

penelitian pengolahan alternatif “bambu laminasi maka dapat dirumuskan

masalah yang akan diangkat dalam Tugas Akhir ini yaitu.

1. Sebuah produk tas‘tangan wanita yang mampu memberikan kesempatan
bambu sebagai material alternatif dalam dunia fashion dan mampu
mengangkat isyu handmade.

2. Teknik pengolahan bambu alternatif yang mampu di aplikasikan ke dalam
produk tas tangan wanita tersebut.

3. Sebuah fashion tas tangan wanita penggabungan antara tas tangan wanita,
bambu laminasi, dan kain shibori.

1.3 Batasan Masalah

1. Fashion yang dikaji adalah produk tas tangan wanita.

2. Teknik struktur pembentukan geometri bambu menggunakan prinsip
metode coiling dan laminasi bambu.

3. Budaya Indonesia yang digunakan sebagai acuan adalah tentang
bagaimana pemahaman masyarakat Indonesia pada material bambu dan
juga pandangan maupun perilaku fashion masyaralat Indonesia. Salah satu
material khas Indonesia yang dijadikan acuan adalah bambu dan kain
Shibori.



4. Tinjauan budaya Jepang memproses sebuah produk. Baik dari membuat
konsep sebuah produk dan juga pengolahan material-material yang
digunakan dalam proses desain ini.

1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan

1. Memberikan alternatif pengolahan bambu yang mampu menaikan nilai
jual dan gengsi dari material bambu.

2. Menjembatani kesenjangan fungsi umum bambu pada masyarakat
Indonesia dengan peluang di dunia fashion.

3. Mengkonkretkan teknik dan pengolahan bambu alternatif dalam produk
ini.

4. Melatih pemahaman desain yang lebih lagi dalam hal teknik olah, fungsi,
kekuatan, dan invasi nilai bambu pada masyarakat Indonesia.

5. Menggunakan dan mengembangkan material Indonesia lainnya yaitu

material kain shibori.
1.4.2 Manfaat

1. Masyarakat Indonesia dapat meningkatkan pemahaman akan nilai dan
fungsi baru dari material bambu.

2. Desainerlebih. memahami cara baru mengolah bambu dengan metode
alternatif, mengoptimalkan fungsin dan bentuk, dan memberi nilai jual
yang lebih dari material bambu.

3. Desainer mampu menemukan metode penggambungan antara material
bambu dengan material kain, dalam produk ini adalah kain shibori menjadi
sebuah produk tas tangan wanita.

4. Masyarakat dapat membanggakan material bambu sebagai bagian dari
dunia fashion yang mampu menjadi identitas baru dari Indonesia.

5. Peluang baru dalam industri kreatif Indonesia.



1.5 Metode Desain
Metode desain yang digunakan dalam produk ini antara lain :
1.5.1 Uji coba bahan.

Dalam metode desain ini sebelumnya dilakukan uji coba pengolahan
bambu alternatif yang bentuk pengolahannya mengambil beberapa prinsip dari
pengolahan koiling dan juga pengolahan laminasi. Dari pengolahan ini yang
membedakan adalah material hasil olahan mampu membentuk bentuk-bentuk
geomatri yang tidak terdapat kontruksi pada sumbu bentuk geometri. Hal ini
menyebabkan material hasil pengolahan mempunyai bentuk yang berfungsi
dapat difungsikan sebagai sebuah produk pelindung.

1.5.2 SCAMPER

S = Subtitute (Mengganti) ,mengganti material tekstil pada tas tangan yang
menggunakan material tekstil untuk bagian badan tas ke material bambu.

C = Combine (Menkombinasikan) ;- mengkombinasikan material bambu hasil
produksi dengan kain sibori.

A = Adapt (Mengdaptasi), produk tas tangan mengadaptasi pada produk tas
bambu yang pernah dibuat sebelumnya pada mata kuliah Desain Produk 3 dan
juga tas tangan yang sudah ada di pasaran.

M = Magnify (Memperbesar), memperbesar manfaat dan nilai estetika dari
bambu olahan dengan mengkombinasikannya dengan kain shibori.

P'= Put to Other Uses (Meletakkan ke Fungsi Lain), meletakan fungsi tas
tangan sekaligus sebagai pelindung barang-barang yang di bawa di dalamnya
dari benturan serta memanfaatkan material lokal dengan desain yang modern.
E = Eliminate (Menghilangkan atau Mengecilkan), menghilangkan
komponen yang metode pembuatannya bersifat mass product dan
menonjolkan sisi craftmanship.

R = Rearrange/Reverse (Mengatur ulang), mengatur ulang tas tangan wanita

dengan material bambu serta fungsinya sebagai media pembawa barang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Material bambu adalah benar-benar material yang mempunyai nilai, rasa, dan
karsa dari kita sebagai masyarakat Indonesia. Identitas kita pun sangat mampu
dihadirkan dari material bambu dengan banyaknya tanaman ini tumbuh hampir di
seluruh daerah Indonesia dan setiap waktu dapat kita jumpai. Hadirnya produk tas
bambu ini benar-benar sangat diharapkan untuk menumbuhkan rasa kebanggaan dan
kecintaan kita lebih dalam tentang Indonesia. Kita bangga dengan kearifan lokal kita
seperti material bambu yang sering digunakan untuk produk-produk
tradisional,karena dari produk ini kita masih mampu membawa nilai-nilai dan memori
tentang material tersebut menjadi jauh lebih mewah; eklusif, dan modis.

Dari hasil uji coba produk, dapat disimpulkan bahwa :

- Proses creatif sangat diperlukan untuk mengolah bambu menjadi bentuk
produk yang mengikuti perkembangan style dan pola hidup manusia dan
terbukti bambu masih menyimpan banyak potensi untuk dikembangkan lebih
jauh lagi.

- Proses desain dalam mendesain produk ini bila kita menambahkan nilai-nilai
kearifan lokal seperti misalnya metode pengolahann material bambu dalam
produk. lokal maka. produk tersebut akan jauh lebih bermakna dibandingkan
produk sejenis tanpa proses desain yang baik.

- Prinsip dan metode handmade pada proses poduksi ini akan benar-benar
menghasilkan produk yang mampu memberikan kualitas pengolahan material
yang berbeda dari produk mass product dari karakter, tekstur, dan visual dari
produk tersebut.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan berikutnya

- Adanya proses edukasi pada pengrajin irat bambu untuk lebih menstandartkan
kualitas irat bambu. Karena bila ukuran dan ketebalan irat bambu tidak sama
maka hasil dari proses pencetakan akan menjadi kurang maksimal
(bergelombang).

- Adanya proses branding yang sangat baik untuk semakin memperkenalkan

produk ini pada msyarakat, baik nasional maupun internasional.
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